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ABSTRAK

KONVERSI LIMBAH PLASTIK STYROFOAM DAN HIGH DENSITY

POLYETHYLENEMENJADI BAHAN BAKAR CAIR (BBC)

MENGGUNAKAN ZEOLIT ALAM PADAMULTIPHASE SEPARATOR

( Ayu Dwi Harliyani, 2020, 53 halaman, 26 tabel, 21 gambar, 4 lampiran)

Air merupakan sumber daya alam yang paling melimpah dan sangat
berpotensi menjadi bahan bakar gas alternatif. Pada penelitian ini dilakukan
proses pemisahan molekul hidrogen dan oksigen melalui proses elektrolisis untuk
mengghasilkan bahan bakar gas hidrogen. Penelitian ini menggunakan variasi
elektrolit yaitu lain air tawar dengan salinitas 0,05%, air payau dengan salinitas
3%, dan air laut dengan nilai salinitas 8% . air laut memiliki nilai elektrolisis yang
optomal diatas elektrolit lain. Selanjutnya dilakukan penambahan katalis H2SO4
dengan variasi konsentrasi 0,1 M, 0,5 M dan 1 M. Elektrolit air laut dielektrolisis
dengan suplai nilai arus yang bervariasi. Prototype Hidrogenerator digunakan
untuk mengetahui pengaruh salinitas bahan baku terhadap pembentukan hidrogen
dan oksigen dengan variasi arus, dengan harapan didapat kualitas bahan baku
yang dapat menghasilkan efisiensi konversi gas hidrogen yang optimal. Hasil
optimal untuk variasi bahan baku di dapat pada air payau dengan salinitas 3%
karna kandungan garam yang cukup membuat bahan baku ini menghasilkan laju
alir yang konstan pada titik optimum pengukuran 100 ppm gas hidrogen.
Sementara pada variasi katalis nilai optimum konversi gas optimum pada
konsentrasi 1 M dengan arus 35 A, efisiensi konversi ini sendiri mencapai 65,84
% dengan jumlah hidrogen yang didapat rata-rata 8,62 liter, dan efisiensi kinerja
alat terbaik pada 99,17%.

Kata Kunci : Elektrolisis, Hidrogen, Salinitas.
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ABSTRACT

FORMATION OF HYDROGEN AND OXYGEN IN ELECTROLYSIS
PROCESS (ASSESSED FROM THE EFFECT OF SALINITY OF RAW
MATERIALS FRESH WATER, BRACKISH WATER AND SEA WATER)

( Ayu Dwi Harliyani, 2020, 53 pages, 26 tabels, 21 pictures, 4 attachments)

Water is the most abundant natural resource and has the potential to become
an alternative gas fuel. In this research, the separation process of hydrogen and
oxygen molecules through an electrolysis process is carried out to produce
hydrogen gas fuel. This study used variations of electrolytes, namely fresh water
with a salinity of 0.05%, brackish water with a salinity of 3%, and sea water with
a salinity of 8%. sea   water has an optomal electrolytic value above other
electrolytes. Furthermore, the addition of H2SO4 catalyst with various
concentrations of 0.1 M, 0.5 M and 1 M. The electrolyte of sea water was
electrolyzed with a varying supply of current values. The hydrogenerator
prototype is used to determine the effect of the salinity of the raw material on the
formation of hydrogen and oxygen with various currents. with the hope of
obtaining the quality of raw materials that can produce optimal hydrogen gas
conversion efficiency. The optimal results for the variation of raw materials can
be obtained in brackish water with a salinity of 3% because the sufficient salt
content makes this raw material produce a constant flow rate at the optimum
point of measurement of 100 ppm of hydrogen gas. While for the variation of
catalyst the optimum gas conversion optimum value is at a concentration of 1 M
with a current of 35 A, the conversion efficiency itself reaches 65.84% with the
amount of hydrogen obtained an average of 8.62 liters, and the best tool
performance efficiency at 99.17%.

Keywords : Electrolysis, Hydrogen, Salinity.
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Motto

‘Seharusnya isi doa adalah meminta untuk dikuatkankan dalam

segalanya, dan jika sedihpun secukupnya saja. Jangan merasa

menjadi yang paling menderita, lalu lupa definisi syukur itu apa.’
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